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ABSTRAK 

 

Akad mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik 

dana dengan pengelola dana untuk melakukan suatu usaha, laba dibagi 

atas nisbah bagi hasil melalui kesepakatan kedua belah pihak, dan 

apabila terjadi suatu kerugian akan ditanggung oleh pemillik dana. 

Praktik bagi hasil buah mentimun di Desa Makarti, terjadi ketika 

pemilik modal memberikan modal sebesar Rp. 5.000.000 kepada 

pengelola modal untuk menanam buah mentimun di lahan milik 

pengelola modal dengan luas 500 meter
2
. Ketika masa panen tiba, 

pengelola modal harus menyetorkan hasil panen buah mentimun 

kepada pemilik modal karena pemilik modal yang menjual hasil panen 

buah mentimun ke pasar dengan harga Rp. 3.000/Kg. Kemudian 

keuntungan hasil dari penjualan buah mentimun dibagi rata oleh 

pemilik modal kepada pengelola modal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana praktik bagi 

hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Bagaimana pandangan hukum 

Islam tentang bagi hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan 

Tuijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana praktik bagi hasil buah mentimun di Desa 

Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat dan 

untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang bagi hasil buah 

mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

(field research). Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriftif analisis. 

Metode pengumpulan data adalah observasi dan wawancara.  

Berdasarkan hasil penelitian, pada praktik bagi hasil buah 

mentimun yang dilakukan oleh pemilik modal dan pengelola modal 

yang ada di Desa Makarti telah merugikan pemilik modal. Pengelola 

modal melakukan kecurangan dengan menjual hasil panen buah 

mentimun ke pedagang lain tanpa sepengetahuan pemilik modal. 

Bahkan keuntungannya tidak dibagi kepada pemilik modal. Ditinjau 

dari pandangan hukum Islam, praktik bagi hasil buah mentimun di 

Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat 

tidak memenuhi rukun dan syarat dalam mudharabah karena terdapat 

kecurangan dalam pembagian bagi hasil.  

 

Kata Kunci: Buah Mentimun, Hukum Islam, Bagi Hasil 
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MOTTO 

 

بِيهِ قلََ رَسُولُ الله صَلى الله علَيَْهِ وَسَلَََ ثلَاث    عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهيَْبِ عَنْ أ 

لََ أ جَلِ المُْقَارِ ضَةُ وَأ خْلطَُ البََُّ بِشَّ عِيِر لِلْبَيتِ لا
ِ
 فِيِْْنَّ البَََْ كَةُ البَْيْعُ ا

 لِلبَْيْعِ ) رواه ابن ما جة (

“Dari Saleh bin Suhaib r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Tiga hal didalamnya terdapat keberkatan yaitu jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.” 

(HR Ibnu Majah).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
 1 HR Ibnu Majah, Kitab At-Tijarah, 2280. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebelum menjelaskan secara keseluruhan mengenai materi 

skripsi ini, terlebih dahulu akan diberikan penegasan dan 

pengertian yang terkandung didalamnya dengan tujuan 

menghindari kesalahpahaman yang terkandung dalam judul 

skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Bagi Hasil Buah Mentimun (Studi Pada Pertanian 

Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat)‖.  

1. Tinjauan Hukum Islam. Tinjauan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) yang diartikan sebagai pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
 

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan yang 

diorientasikan untuk beribadah dimana dalam melaksanakan 

hukum Islam merupakan suatu ketaatan, yang 

mengerjakannya dan mengikutinya mendapat pahala dan 

yang meninggalkannya atau menyalahinya merupakan suatu 

kemaksiatan yang akan diberi sanksi.
2
 Dapat disimpulkan 

Tinjauan Hukum Islam adalah menyelidiki atau mempelajari 

permasalahan dalam pandangan hukum Islam. 

2. Bagi Hasil artinya akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara muzara’ah dibagi menurut 

kesepakatan yang di tuangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 

                                                             
 1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 189. 

2 Sirajudin, Legislasi Hukum Islam Di Indonesia, Cet ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), 42.  
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itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
3
  

3. Buah Mentimun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah tumbuhan yang menjalar, bentuk buahnya bulat 

panjang, berwarna hijau, hijau muda, atau kuning, dimakan 

mentah sebagai dilalap, dibuat acar dan sebagainya; 

ketimun, timun (Cucumis sativus).
4
 

Berdasarkan dari penegasan judul tersebut dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini 

adalah suatu kajian untuk meninjau dan mengungkap lebih jauh 

dari pandangan hukum Islam terhadap bagi hasil buah mentimun 

di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama yang komprehensif yang mengatur 

semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan 

Rasulullah saw. Salah satunya adalah mengatur tentang cara 

memperoleh nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Dalam hukum Islam membenarkan seorang muslim 

berdagang atau usaha perseorangan, membenarkan juga 

menggabungkan modal dan tenaga dalam bentuk serikat dagang 

yang memungkinkan usaha dapat berjalan lancar. Namun Islam 

memberi ketentuan aturan dalam usaha yang dilakukan dalam 

perindividu atau perkelompok, yaitu harus dengan cara yang halal 

dan mengandung kebaikan.  

Bagi hasil menurut Islam, salah satunya adalah kerja sama 

bagi hasil (Mudharabah) merupakan bentuk kerja sama bagi hasil 

antara pemilik modal dengan karyawan. Mudharabah secara 

terminologi yaitu kontrak (perjanjian) antara pemilik modal 

dengan pengelola modal untuk digunakan sebagai aktivitas yang 

produktif dimana keuntungan dibagi dua antara pemodal dan 

                                                             
 3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Kepraktek (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), 95. 

 4 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,1013. 
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pengelola modal. Kerugian jika ada di tanggung oleh pemilik 

modal, apabila kerugian disebabkan karena kelalaian pengelola, 

maka kerugian tersebut ditanggung oleh pengelola. 

Pada akad Mudharabah, asas keadilan benar-benar akan 

dapat terwujud dalam dunia nyata, apabila pemilik modal dan 

pengelola sama-sama merasakan keuntungan yang diperoleh. 

Sebagaimana mereka semua menanggung kerugian bila terjadi 

secara bersama-sama, pemodal menanggung kerugian materi 

(modal), sedangkan pengelola menanggung kerugian non materi 

(tenaga dan pikiran). Sehingga pada akad Mudharabah tidak ada 

seorangpun yang diibenarkan untuk mendapatkan keuntungan 

tanpa harus menanggung resiko usaha.  

Pada umumnya masyarakat Desa Makarti Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat berprofesi sebagai 

petani. Terdapat seorang petani melakukan perjanjian kerja sama 

bagi hasil dalam mengelola lahan kebunnya yang kosong tetapi 

petani tersebut tidak memiliki modal. Akhirnya terjadilah 

perjanjian pemilik modal memberikan modal sebesar Rp 

5.000.000 kepada pengelola modal untuk menanam buah 

mentimun. Dalam perjanjiannya ketika masa panen buah 

mentimun tiba, pengelola modal harus menyetor hasil panen buah 

mentimun kepada pemilik modal karena pemilik modal yang 

akan menjual hasil panen buah mentimun ke pasar serta 

keuntungannya akan dibagi rata. Karena pembagian keuntungan 

merupakan inti dari sebuah kejasama.
5
 

Ketika masa panen tiba pengelola modal menyetorkan 

hasil panen buah mentimun tetapi ketika masa panen selanjutnya 

pengelola modal tidak menyetorkan hasil buah mentimun kepada 

pemilik modal. Sedangkan, pada kenyataannya hasil panen buah 

mentimun tersebut sudah dijual kepada pedagang sayur yang lain 

oleh pengelola modal dan keuntungannya tidak diberikan kepada 

pemilik modal. Pemilik modal merasa dirugikan karena sudah 

beberapa kali panen tetapi tidak mendapatkan keuntungan 

apapun. Dalam kegiatan muamalah yang artinya menjalin 

                                                             
 5 Jayusman et al., ―Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan 

Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu,‖. 
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hubungan antar sesama manusia pun membutuhkan landasan 

ataupun dasar untuk memulainya. Landasan yang dipergunakan 

juga tentunya harus sesuai dengan prinsip hukum Islam. Dalam 

hal ini tidak membuat salah satu pihak merasa bahwa dirinya 

sudah dirugikan. Tentu saja oknum curang yang merasa ingin 

mendapatkan keuntungan yang berlipat tanpa memikirkan 

saudaranya.
6
 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dalam kajian ini 

akan membahas bagaimana pandangan hukum Islam tentang bagi 

hasil buah mentimun, apakah praktik bagi hasil buah mentimun 

sudah sesuai atau tidak dari tinjauan hukum Islam. Oleh karena 

itu, peneliti menganalisis permasalahan tersebut dengan menulis 

sebuah skripsi dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Bagi Hasil Buah Mentimun (Studi Pada Pertanian Desa Makarti 

Kecamataan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat).  

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Fokus pada penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada 

pengelola modal yang melakukan kecurangan dalam perjanjian 

bagi hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Sub-fokus penelitian ini yaitu bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam tentang bagi hasil buah mentimun yang terjadi di Desa 

Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.    

 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik bagi hasil buah mentimun di Desa 

Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat?  

                                                             
 6 Ibid. 
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang bagi hasil buah 

mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka 

dapat diambil tujuan peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil buah mentimun di Desa 

Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang bagi 

hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat.   

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat diambil manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, berguna sebagai bahan referensi mengenai 

status hukum Islam tentang bagi hasil buah mentimun bagi 

masyarakat khususnya bagi pemilik modal dan yang 

diberikan modal. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksud sebagai salah satu 

syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan tinjauan pustaka untuk mendapatkan informasi-

informasi yang berkaitan dengan pokok masalah agar terhindar 

dari kesamaan. Berikut adalah hasil penelitian yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini di antaranya sebagai berikut:  

1. Skripsi Dede Iskandar (2017) dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Pengelolaan Kebun 
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Singkong (Studi Kasus di Desa Negeri Sakti, Gedong 

Tataan, Pesawaran)‖.  

Dalam skripsi ini meneliti dalam hal pembagian hasil, 

di Desa Negeri Sakti memiliki ketetapan presentase 60:40 

untuk praktek muzara’ah yang biasa masyarakat pakai 

namun saat terjadi gagal panen, presentase tersebut tidak 

dipakai oleh pemilik kebun. Ia mengurangi pembagiannya, 

dan menambahkan dengan singkong. Maka hal seperti ini 

juga lah yang dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak 

dan menguntungkan salah satu pihak. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan 

bahwa, sistem bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik tanah 

kepada penggarap, dalam proses akadnya tidak menyebutkan 

besaran pembagian hasil yang akan diberikan dan berapa 

lama waktu untuk bekerja. Adapun dalam hukum Islam 

pelaksanaan sistem bagi hasil yang dilakukan pemilik tanah 

kepada penggarap tidak sesuai dengan konsep Islam, karena 

akad yang digunakan yaitu akad lisan dan jangka waktunya 

tidak ditentukan yang dapat menimbulkan ketidakpastian 

(ghoror). Ketidakpastian dalam pemberian upah inilah yang 

mengakibatkan ada pihak yang dirugikan, dan hal ini tidak 

sah dalam hukum Islam. 

Permasalahan yang diangkat terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas sistem bagi hasil. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas ketika terjadi gagal panen pemilik kebun 

mengurangi pembagian bagi hasil dan menambahkan dengan 

singkong. Sedangkan penelitian penulis membahas 

pengelola modal tidak menyetorkan hasil panen buah 

mentimun dan tidak memberikan hasil penjualan buah 

mentimun kepada pemilik modal.
7
 

                                                             
 7 Dede Iskandar, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Pengelolaan 
Kebun Singkong (Studi Di Desa Negeri Sakti, Gedong Tataan, Pesawaran)‖ 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
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2. Skripsi Dian Setiawan (2019) dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Tanaman Cabai 

(Studi Dusun 8 Desa Sendang Ayu Kec. Padang Ratu Kab. 

Lampung Tengah)‖.  

 Dalam skripsi ini meneliti tentang tidak ada 

keterbukaan harga si pengepul (bos) saat transaksi pada saat 

penggarap menyetorkan hasil cabai. Pada saat panen cabai si 

pengelola akan menyetorkan pada pengepul atau bos. Pada 

saat menimbang si pengelola hanya mencatat berapa banyak 

atau berapa kilo yang didapatkan. Pemberi modal tidak 

memberikan harga secara langsung, melainkan harga yang 

akan diketahui setelah penyetoran selanjutnya atau pada 

panen berikutnya, disini lah ada kecurigaan yang tidak 

diketahui si pengelola. 

Berdasarkan kesimpulan, bahwa antara penggarap 

dengan antara pengepul (bos) harus ada keterbukaan dan 

sistem cara pengelolaan dari segi hal penjialan atau pemberi 

harga pada saat transaksi saat itu juga biyar tidak ada saling 

dirugikan. Kerjasama bagi hasil itu diperbolehkan adanya 

saling tolong menolong antara individu yang satu dengan 

individu yang lain. yang tidak sesuai menurut hukum Islam 

karena tidak adanya kepastian harga pada saat transaksi. 

Permasalahan yang diangkat terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas sistem bagi hasil. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas tidak ada keterbukaan harga saat pengepul (bos) 

saat transaksi pada saat penggarap menyetorkan hasil panen 

cabai. Sedangkan penelitian penulis membahas pengelola 

modal tidak menyetorkan hasil panen buah mentimun 

kepada pemilik modal dan menjualkan hasil panen buah 

mentimun kepada pedagang lain. Selain itu, Keuntungannya 

tidak dibagi kepada pemilik modal.
8
  

                                                             
 8 Dian Setiawan, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil 
Tanaman Cabai (Studi Dusun 8 Desa Sendang Ayu Kec. Padang Ratu Kab. Lampung 

Tengah)‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 2. 
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3. Skripsi Ayu Wulandari (2020) dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Akad Bagi Hasil 

Dengan Sistem Point Dalam Usaha Rumah Makan (Studi di 

Restoran Garuda Bandar Lampung)‖. 

Dalam skripsi ini meneliti tentang Restoran Garuda 

menggunakan sistem point. Sistem point merupakan sistem 

bagi hasil usaha yang digunakan oleh Restoran Garuda 

dalam usahanya. Restoran Garuda menggunakan sistem 

point sebagai pedoman perhitungan hasil usaha kepada 

karyawan, hal ini dinilai dari cara kerja dan seberapa giat 

karyawan itu bekerja, serta berdasarkan posisi yang dihitung 

selama 60 hari (2 bulan) sekali. Artinya, setiap karyawan 

memperoleh pendapatan yang berbeda-beda tergantung 

pendapatan yang diperoleh Restoran Garuda selama 60 hari 

kerja dan dibagi sesuai kesepakatan antara pengelola 

restoran dengan karyawan. Dalam pelaksanaan 

kesepakatannya sistem bagi hasil ini dilakukan dalam bentuk 

lisan. 

Berdasarkan hasil peneliti menunjukkan bahwa, 

praktik seperti itu adalah dibenarkan karena terpenuhinya 

rukun dan syarat akad bagi hasil (mudharabah), meskipun 

dijalankan usaha itu dengan sistem point. Tetapi sebaliknya, 

jika tidak terpenuhi rukun dan syarat bagi hasil, maka 

akadnya dipandang tidak sah, yang berarti tidak 

diperbolehkan, karena bertentangan dengan kaidah-kaidah 

umum muamalah, yaitu antara shahibul maal dengan 

mudharib. Di mana, dalam kesepakatannya harus sama-sama 

rela, menepati akad perjanjian, dilarang adanya unsur 

penipuan, permainan (maisir), dan diharuskan adanya 

keadilan bagi pihak-pihak yang melakukan kesepakatan 

tersebut. 

Permasalahan yang diangkat terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas sistem bagi hasil. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas Restoran Garuda menggunakan sistem point 
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sebagai pedoman perhitungan hasil usaha kepada karyawan. 

Artinya, setiap karyawan memperoleh pendapatan yang 

berbeda-beda tergantung pendapatan yang diperoleh 

Restoran Garuda selama 60 hari kerja dan dibagi sesuai 

kesepakatan antara pengelola restoran dengan karyawan. 

Sedangkan penelitian penulis membahas pengelola modal 

tidak menyetorkan hasil panen buah mentimun kepada 

pemilik modal dan menjualkan hasil panen buah mentimun 

kepada pedagang lain. Selain itu, Keuntungannya tidak 

dibagi kepada pemilik modal.
9
     

4. Skripsi Maya Yusenta 2019 dengan judul ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Praktik Bagi Hasil 5 Poin Dalam Pengelolaan 

Tambak Udang (Studi Pada Tambak Udang Blok 10 Bumi 

Dipasena Makmur Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten 

Tulang Bawang)‖.  

 Dalam skripsi ini meneliti tentang praktik bagi hasil 5 

poin dalam pengelolaan tambak udang yang terjadi di Blok 

10 Bumi Dipasena Makmur Kecamatan Rawajitu Timur 

Kabupaten Tulang Bawang merupakan suatu bentuk 

kerjasama mudharabah dengan perjanjian bagi hasil 5 poin 

yaitu dengan potongan Rp.5000 perkilonya dari hasil panen 

udang. Perjanjian dilakukan hanya secara lisan antara kedua 

belah pihak. Pelaksanaannya yaitu pemilik modal 

memberikan modal ke pengelola namun bukan berbentuk 

uang tunai melainkan berbentuk barang berupa kebutuhan 

dalam pengelolaan tambak udang. Dan dalam perjanjian 

pemodal menetapkan syarat kepada pengelola bahwa 

pertama, pengelola wajib menjual hasil panennya hanya ke 

pemodal dengan harga yang diberikan pemodal bukan 

dengan harga pasar dan tidak boleh dijual dilapak lain. 

Kedua, ketika hasil panen mengalami kerugian maka yang 

                                                             
 9 Ayu Wulandari, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Akad 

Bagi Hasil Dengan Sistem Point Dalam Usaha Rumah Makan (Studi Di Restoran 
Garuda Bandar Lampung)‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020), 2. 



 10 

menanggung resiko hanya pengelola baik disebabkan karna 

faktor kesengajaan atau ketidaksenghajaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa Praktik bagi hasil 5 poin dalam pengelolaan tambak 

udang yang terjadi di Blok 10 Bumi Dipasena Makmur 

Kecamatan Rawajitu Timur Kabupaten Tulang Bawang 

merupakan jenis kerjasama mudharabah muqayyaddah, yaitu 

suatu akad dimana pemilik modal memberi ketentuan-

ketentuan dan batasan-batasan ke pengelola. Ketika hasil 

panen mengalami kerugian maka yang menanggung resiko 

hanya pihak pengelola baik disebabkan karna faktor 

kesenghajaan atau ketidaksenghajaan. Akibatnya pengelola 

merasa dirugikan karena apabila mengalami kerugian maka 

pengelola memiliki hutang kepada pihak pemodal. Tinjauan 

hukum Islam tentang praktik bagi hasil 5 poin seperti yang 

disebutkan diatas tidak sesuai dengan ketentuan Syara’. 

Praktik bagi hasil semestinya dilakukan sesuai rukun dan 

syarat sah mudharabah yang berlandaskan Al-Qur’an dan 

Hadist. Tidak memberikan syarat yang dapat merugikan 

salah satu pihak. Apabila mengalami keuntungan maka 

dibagi sesuai proporsional dan jika mengalami kerugian 

maka akan ditanggung oleh pemilik modal selama bukan 

diakibatkan karena kelalaian pengelola. 

Permasalahan yang diangkat terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas praktik bagi hasil. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas praktik bagi hasil 5 poin dalam pengelolaan 

tambak udang. Sedangkan penelitian penulis membahas 

sistem bagi hasi buah mentimun antara pemilik modal 

dengan pengelola modal.
10

     

                                                             
 10 Maya Yusenta, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil 5 

Point Dalam Pengelolaan Tambak Udang (Studi Pada Tambak Udang Blok 10 Bumi 
Dipasena Makmur Kecamatan Raawajitu Timur Kabupaten Tulang Bawang)‖ 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 2. 
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5. Skripsi Dwi Fatmawati (2019) dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Kerjasama Bagi Hasil Dalam 

Penggarapan Sawah Dan Kebun Kopi (Studi Kasus di Desa 

Talang Jawa Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus)‖.  

 Dalam skripsi ini meneliti tentang pembagian hasil 

dilakukan oleh pemilik tanah yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan awal, yang mana pada awal akad pembagian 

hasil ditentukan dengan paroan terhadap kerjasama kebun 

kopi dan sawah. Akan tetapi praktik yang terjadi, pembagian 

hasil dibagi tidak dengan paroan melainkan dibagi sesuai 

keinginan pemilik tanah yaitu pemilik tanah memberikan 

uang kepada petani penggarap dengan sekedarnya yaitu 

kurang lebih Rp. 10.000.000, ketika hasil panen kopi dan 

sawah digabungkan, pembagian hasil dibagi paroan pada 

panen kopi saja, sedangkan panen sawah tidak dibagi 

hasilnya, melainkan pemilik tanah mempersilahkan petani 

penggarap mengambil hasil panen sawah sesuai 

kebutuhannya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan 

bahwa praktik kerjasama bagi hasil dalam penggarapan 

sawah dan kebun kopi yang terjadi di Desa Talang Jawa, 

yaitu pembagian hasil dilakukan oleh pemilik tanah yang 

tidak sesuai dengan kesepakatan awal, yang mana pada akad 

awal pembagian hasil ditentukan dengan paroan terhadap 

kerjasama kebun kopi dan sawah. Akan tetapi praktik yang 

terjadi, pembagian hasil dibagi tidak dengan paroan 

melainkan dibagi sesuai keinginan pemilik tanah yaitu 

pemilik tanah memberikan uang kepada petani penggarap 

dengan sekedarnya yaitu kurang lebih Rp. 10.000.000, 

ketika hasil panen kopi dan sawah digabungkan, pembagian 

hasil dibagi paroan pada panen kopi saja, sedangkan panen 

sawah tidak dibagi hasilnya, melainkan pemilik tanah 

mempersilahkan petani penggarap mengambil hasil panen 

sawah sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini tidak sesuai 

dengan akad awal. Menurut hukum Islam pembagian hasil 
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tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam, karena pemilik 

tanah telah merusak akad yaitu akadnya tidak 

disempurnakan.  

Permasalahan yang diangkat terdapat persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas sistem bagi hasil. 

Disamping itu, terdapat perbedaan antara penelitian penulis 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas pembagian hasil dibagi tidak dengan paroan 

melainkan dibagi sesuai keinginan pemilik tanah yaitu 

pemilik tanah memberikan uang kepada petani penggarap 

dengan sekedarnya. Sedangkan penelitian penulis membahas 

pengelola modal tidak melakukan pembagian bagi hasil 

terhadap pemilik modal.
11

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-

langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Jadi metode 

penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu 

pengetahuan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Alasan memilih metode penelitian ini adalah karena 

lebih relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field reseach) yaitu penelitian yang bertujuan 

guna mengumpulkan data langsung dari sumber lokasi 

atau lapangan. Pada dasarnya penelitian lapangan ini 

adalah metode untuk menemukan realitas yang sedang 

terjadi ditengah-tengah lingkungan masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Makarti Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

                                                             
 11 Dwi Fatmawati, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Kerjasama Bagi Hasil 

Dalam Penggarapan Sawah Dan Kebun Kopi (Studi Kasus Di Desa Talang Jawa 
Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus)‖ (Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019). 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian bersifat deskriptif. Penelitian ini 

adalah suatu metode penelitian yang ditunjukkan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung saat ini atau saat yang lampau dan 

bertujuan untuk membantu dalam menjelaskan data dan 

keadaan mengenai Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Bagi Hasil Buah Mentimun.   

 

2. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari hasil wawancara, pengamatan 

dan penelaahan dokumen terkait objek yang diteliti.
12

 

Sumber data utama yaitu hasil wawancara dan hasil 

observasi
13

 dari pemilik modal dan pengelola modal di 

Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumbernya yang berupa 

laporan, profil, buku, pedoman, atau pustaka.
14

 Dalam 

hal ini peneliti memperoleh data dengan cara membaca 

laporan, membaca profil dan juga membaca buku-buku 

mengenai apa saja yang berkaitan dengan judul skripsi.  

 

 

                                                             
 12 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial Dan Hukum (Jakarta: Granit, 2005), 

57. 

 13Jayusman et al., ―Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan 

Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu.‖ 
 14Harahap et El, Buku Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-1 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020). 
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3. Populasi  

Populasi keseluruhan subjek penelitian
15

 mungking 

beberapa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, 

tingkah laku, dan sebagainya yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penelitian ini adalah penelitian populatif yakni semua 

populasi dijadikan sampel
16

 sehingga menjadi populasi 

berjumlah 4 orang. Terdiri dari : pemilik modal, pengelola 

modal, dan 2 orang saksi saat pemilik modal dan pengelola 

modal melakukan perjanjian bagi hasil.  

 

4. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan dalam penelitian. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan beberapa metode data yaitu: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian 

secara teliti, serta pencatatan secara sistematis.
17

 

Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan 

secara langsung ke lokasi yang dijadikan obyek 

penelitian untuk mengamati bagaimana praktik bagi 

hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan 

data dimana peneliti telah mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada responden.
18

 Metode 

                                                             
 15 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Media 

Sahabat, 2019), 91. 
 16Jayusman et al., ―Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan 

Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu.‖  

 17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktek 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 143. 
 18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2014), 

336.  
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wawancara ini digunakan peneliti sebagai upaya 

penggalian data dan sumber untuk mendapatkan 

informasi data secara langsung dan lebih akurat dari 

pihak yang melakukan praktik bagi hasil buah 

mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal berupa buku, catatan, majalah, dan lain 

sebagainya.
19

 Dalam penelitian ini, menggunakan cara 

dokumentasi yang langsung di ambil dari objek 

penelitian. Metode dokumentasi ini dimaksud untuk 

mendapatkan data-data dan informasi yang berkenaan 

dengan bagi hasil buah mentimun sebagai penyempurna 

data dalam memperoleh data.  

 

5. Teknik pengolahan Data 

Setelah seluruh data hasil observasi dan wawancara 

terkumpul maka dilakukan pengolahan data sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa terhadap 

kelengkapan dari data-data yang telah dikumpulkan 

untuk mengadakan pemeriksaan kembali melalui sttudi 

lapangan, studi pustaka dan dokumen yang dianggap 

relevan tentang tinjauan hukum Islam tentang bagi hasil 

buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

b. Rekonstruksi data (reconducting) yaitu mengurutkan 

kembali data dengan berurutan, teratur, dan dapat 

mudah dipahami.  

c. Sistematika data (systematizing) yaitu mengurutkan 

kerangka sistematika bahasan yang sudah diedit 

berdasarkan urutan masalah dan klasifikasi data.  

 

                                                             
 19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 1989), 217. 
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6. Analisa data 

Metode berpikir dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode berfikir induktif, yaitu suatu cara 

berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus atau konkrit 

tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum 

tentang tinjauan hukum Islam tentang bagi hasil buah 

mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka agar penelitian ini dapat tersusun secara 

sistematis sehingga dapat diketahui secara logis penyusunan dan 

koherensi antara satu bagian dengan bagian lain. Maka disini 

peneliti menyusun membagi pembahasan menjadi lima bab, 

masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraikan 

penjelasan yang bersifat umum, yaitu seperti Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relavan, Metode Penelitian dan yang terakhir 

Sistematika Pembahasan.  

Bab II Landasan Teori. Bab ini merupakan bab yang terdiri 

dari penjelasan tentang landasan teori yang peneliti gunakan. Bab 

ini berisi tentang Mudharabah, yaitu Pengertian Mudharabah, 

Dasar Hukum Mudharabah, Rukun dan Syarat Mudharabah, 

Macam-macam Mudharabah. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Bab ini memaparkan 

data-data yang telah dihimpun oleh peneliti dan berbagai 

dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti. Bab ini berisi 

gambaran umum objek penelitian, seperti Sejarah Singkat Desa 

Makarti, Letak Geografis Desa Makarti Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, Keadaan Demografi Desa 

Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
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serta Pelaksanaan Bagi Hasil Buah Mentimun di Desa Makarti 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

Bab IV Analisa Data. Bab ini adalah pokok dari penelitian 

ini yang memaparkan Praktik Bagi Hasil Buah Mentimun Serta 

Tinjauan Hukum Islam Terkait Praktik Bagi Hasil Buah 

Mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat.  

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran rekomendasi yang akan disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data penelitian 

yaitu tinjauan hukum Islam tentang bagi hasil buah mentimun 

pada desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik bagi hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat pada perjanjian 

bagi hasil buah mentimun. Kedua belah pihak sepakat bahwa 

pengelola modal menyetorkan hasil panen buah mentimun ke 

pemilik modal. Kemudian pemilik modal yang menjual buah 

mentimun ke pasar serta keuntungannya akan dibagi rata 

kepada pengelola modal. Namun, pada kenyataannya 

pengelola modal berbuat curang menjual hasil panen buah 

mentimun ke pedagang lain serta keuntungannya tidak 

diberikan kepada pemilik modal. Sehingga pemilik modal 

merasa dirugikan. Pengelola beralasan melakukan hal tersebut 

karena kerugian ketika gagal panen hanya ditanggung oleh 

pengelola modal saja. 

2. Menurut tinjauan hukum Islam pada praktik bagi hasil buah 

mentimun di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat tidak sesuai dengan syariat hukum 

Islam baik dalam rukun dan syarat mudharabah, karena 

pengelola melakukan kecurangan dengan tidak membagi hasil 

keuntungan buah mentimun kepada pemilik modal serta 

mengingkari kesepakatan dalam perjanjian. Selain itu juga, 

prakti bagi hasil buah mentimun di Desa Makarti Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat termasuk 

mudharabah yang fasid karena dalam pembagian hasil 

kerugian ditanggung hanya pengelola modal saja. Seharusnya 

menurut hukum ekonomi syariah apabila terjadi kerugian 

maka pemilik modal yang menanggung kerugian.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, bahwa penulis berusaha memberikan saran 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Kepada pengelola modal dalam praktik bagi hasil buah 

mentimun tersebut agar sebaiknya selalu menggunakan 

prinsip kejujuran dan keadilan agar terhindar dari sebuah 

kecurangan dalam kerjasama. 

2. Kepada pemilik modal dalam praktik bagi hasil buah 

mentimun tersebut agar sebaiknya lebih mencari tahu 

perjanjian kerjasama bagi hasil yang sesuai dengan konsep 

Islam yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. 

3. Perlunya pengetahuan tentang hukum Islam, pada rukun dan 

syarat serta apa saja yang tidak diperbolehkan dalam 

perjanjian bagi hasil dalam praktik bagi hasil buah mentimun 

di Desa Makarti Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, sehingga masyarakat Desa Mengetahui hal-hal 

yang dilarang dan diperbolehkan khususnya pada kegiatan 

perjanjian bagi hasil. 
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